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ARTICLE INFO ABSTRACT
Manual queuing processes in barbershops such as APE
Vabercaf often result in disorganized queues, service delays,
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to design and implement a web-based digital queuing system to
Received: 08-06-2025 enhance service efficiency and customer convenience. The
Revised: 08-07-2025 system was developed using the Codelgniter 4 framework and
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implementation, and testing. Key features of the system include
automated queue number generation, real-time queue display
with visual and audio announcements, transaction
management, receipt printing via thermal POS printers, and
comprehensive daily and monthly reporting. The system
accommodates two user roles, Owner and Staff, each with
specific access permissions to ensure secure and efficient
management. Functionality testing using the Blackbox method
confirmed that all features operate by user requirements. The
implementation of this digital system successfully replaces
traditional queuing methods, offering improved service flow,
reduced customer waiting times, and a more organized
operational environment for barbershop businesses.
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Abstrak

Proses antrean manual pada barbershop seperti APE Vabercaf sering kali menyebabkan ketidakteraturan,
keterlambatan layanan, dan kesulitan dalam pemantauan operasional. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengimplementasikan sistem antrean digital berbasis web guna meningkatkan efisiensi
layanan dan kenyamanan pelanggan. Sistem dikembangkan menggunakan framework Codelgniter 4 dan
database MySQL, dengan metode pengembangan model Waterfall yang mencakup tahapan analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. Fitur utama dalam sistem ini meliputi pembuatan
nomor antrean otomatis, tampilan antrean real-time dengan panggilan visual dan suara, manajemen transaksi,
pencetakan struk menggunakan printer thermal POS, serta laporan transaksi harian dan bulanan. Sistem ini
mendukung dua peran pengguna, yaitu Owner dan Staff, dengan hak akses yang disesuaikan untuk
mendukung pengelolaan yang aman dan efisien. Pengujian menggunakan metode Blackbox menunjukkan
bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Implementasi sistem digital ini
mampu menggantikan proses antrean manual dengan lebih efisien, mengurangi waktu tunggu pelanggan,
serta menciptakan lingkungan operasional yang lebih tertata bagi bisnis barbershop.

Kata Kunci: Antrean Digital, Barbershop, Codelgniter 4, Sistem Berbasis Web, Printer POS.
1. PENDAHULUAN

Barbershop merupakan salah satu bentuk usaha jasa yang terus berkembang seiring meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya penampilan dan perawatan diri. Tidak hanya sebagai tempat mencukur rambut,
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barbershop kini juga menjadi ruang yang menawarkan pengalaman pelayanan yang nyaman dan profesional.
Kualitas layanan menjadi faktor utama yang memengaruhi kepuasan dan loyalitas pelanggan. Namun, di Ape
Vabercaf'khususnya pada bagian barbershop proses antrean masih dilakukan secara manual. Pelanggan harus
datang langsung ke lokasi dan menunggu secara fisik tanpa adanya sistem yang memberikan informasi jelas
mengenai urutan antrean, estimasi waktu tunggu, atau ketersediaan barber. Hal ini sering kali menyebabkan
ketidaknyamanan, kebingungan, serta potensi konflik antar pelanggan. Selain itu, pihak manajemen
mengalami kesulitan dalam memantau jumlah pelanggan, waktu pelayanan, serta distribusi kerja barber
secara real-time, yang berdampak pada kurang optimalnya pengelolaan layanan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dikembangkanlah sebuah sistem antrean digital berbasis web
menggunakan framework Codelgniter 4, yang dikenal ringan dan efisien untuk pengembangan aplikasi skala
kecil hingga menengah. Sistem ini dirancang untuk menggantikan proses antrean manual dengan sistem
otomatis yang memberikan nomor antrean, informasi estimasi waktu tunggu, serta tampilan monitor antrean
secara real-time. Selain meningkatkan kenyamanan pelanggan, sistem ini juga mendukung efisiensi kerja
petugas dan memudahkan pemilik usaha dalam mengakses laporan, memantau kinerja harian, serta
mengambil keputusan strategis berbasis data yang tersimpan secara sistematis.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai sistem antrean digital telah banyak dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi layanan
di berbagai sektor jasa. Salah satu penelitian oleh [1], [2] menggunakan metode Waterfall untuk merancang
sistem antrean di Kementerian Agama Kabupaten Pasuruan. Hasilnya adalah sistem berbasis web yang
menyediakan fitur pendaftaran pengguna, pemanggilan antrean, serta rekap data secara real-time. Namun,
sistem ini belum mengintegrasikan fitur lanjutan seperti pencetakan struk otomatis, pengelolaan shift kerja,
maupun pemantauan berbasis dashboard visual yang dapat membantu pengambilan keputusan manajerial
secara cepat [3], [4]. Selanjutnya, [5], [6] dalam penelitiannya tentang Penerapan Metode Waterfall pada
Sistem Antrian Klinik juga mengembangkan sistem digital untuk menggantikan antrean manual. Sistem ini
mengelola pengambilan nomor otomatis dan pemanggilan antrean secara digital, serta terbukti membantu
petugas dalam menyusun jadwal pasien secara lebih tertib. Meskipun demikian, fokus penelitian ini masih
terbatas pada manajemen antrean konvensional tanpa adanya fitur tambahan seperti notifikasi otomatis,
integrasi printer POS, atau dashboard analitik untuk pihak manajemen [7].

Penelitian lain oleh [8] mengenai Implementasi Aplikasi Antrian Pencucian Mobil Berbasis Web memperluas
cakupan implementasi antrean digital ke sektor otomotif. Sistem yang dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan JavaScript, serta menyediakan fitur booking online, nomor antrean otomatis, dan
pengelolaan jadwal pencucian. Namun, sistem ini belum dilengkapi dengan fitur analitik mendalam, cetak
struk otomatis, atau pengelolaan multi-loket yang dapat meningkatkan kompleksitas operasional [9], [10],
[11]. Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini berupaya mengisi research gap dengan
mengembangkan sistem antrean digital khusus untuk sektor barbershop. Sistem ini mengintegrasikan fitur-
fitur lanjutan seperti multi-role user (owner dan staff), dashboard pemantauan real-time, pemanggilan
otomatis berbasis suara dan visual, serta pencetakan struk melalui thermal POS printer. Dengan pendekatan
ini, sistem yang dikembangkan diharapkan mampu menjadi solusi antrean yang lebih komprehensif dan
kontekstual untuk usaha jasa skala kecil dan menengah [12].

2.2. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kombinasi dari perangkat keras, perangkat lunak, manusia, prosedur, dan data yang
dirancang untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan mendistribusikan informasi. Dalam konteks
barbershop, sistem informasi diterapkan untuk mengelola proses antrean, pembayaran, laporan harian, dan
kontrol manajemen lainnya secara digital [13].

2.3. Sistem Antrian

Antrian didefinisikan sebagai kondisi di mana entitas (misalnya pelanggan) menunggu untuk mendapatkan
layanan, karena kecepatan layanan lebih lambat dibandingkan kedatangan [14]. Sistem Antrian mencakup
elemen-elemen seperti sumber kedatangan, proses antrian, server, kapasitas, dan disiplin pelayanan. Tujuan
utamanya adalah efisiensi pelayanan, pengurangan waktu tunggu, dan peningkatan mutu pelayanan [15].

24. Unified Modeling Language (UML)
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UML merupakan bahasa pemodelan standar yang digunakan dalam rekayasa perangkat lunak berbasis objek
[16]. UML berfungsi sebagai alat bantu visual yang menggambarkan struktur dan perilaku sistem secara
menyeluruh. UML mempermudah komunikasi antara tim pengembang dengan stakeholder dan digunakan
secara luas dalam merancang sistem seperti sistem informasi antrian [17]. Diagram yang umum digunakan
meliputi:

1 Use case
Use Case adalah representasi visual dari interaksi antara aktor (pengguna) dengan sistem. Diagram

ini menggambarkan skenario penggunaan atau fungsi utama yang tersedia dalam system dapat
dilihat pada Gambar 1.

simbol keterangan
actor: merepresentasikan peran
dari seseorang, sistem lain, atau
alat yang berinteraksi dengan

sistem melalui use case.
Actor

Usecase : abstraksi dari fungsi
atau layanan yang disediakan
sistem, yang dapat digunakan
oleh aktor

Associafion: menunjukkan hubungan antara
aktor dan use case. Ini menunjukkan bahwa
H aktor tersebut ferlibat langsung dalam aktivitas
use case tersebut.

_fetum Generalization: menunjukkan bahwa
seorang aktor adalah spesialisasi dari

aktor lain, dan oleh karena itu mewarisi

semua interaksi dari aktor induknya.

=<include>> include:menunjukkan bahwa suatu use
case secara pasti akan memangagil atau
menyertakan use case lain sebagai
bagian dari prosesnya.

==extends=> Extend: menunjukkan bahwa suatu use
case dapat diperluas oleh use case lain
dalam kondisi tertentu.

Gambar 1. Simbol Use Case

Gambar 1 menampilkan simbol-simbol dasar yang digunakan dalam Use Case Diagram. Diagram
ini membantu menggambarkan hubungan interaktif antara aktor (pengguna) dan sistem [18§].
Penjelasan tiap elemen sebagai berikut:

a) Actor: Merepresentasikan entitas eksternal (pengguna, sistem lain, atau alat) yang
berinteraksi dengan sistem. Dalam konteks sistem antrean barbershop, aktor utamanya
adalah owner dan staff.

b) Use Case: Melambangkan layanan atau fungsi sistem yang dapat diakses oleh aktor, seperti
login, mengelola antrean, mencetak struk, dan melihat laporan.

c) Association: Menghubungkan aktor dengan use case, menunjukkan bahwa aktor tersebut
terlibat dalam proses atau aktivitas tersebut.

d) Generalization: Menunjukkan bahwa suatu aktor bisa merupakan turunan dari aktor lain,
dan mewarisi seluruh interaksinya.

e) <include>: Menunjukkan bahwa suatu use case pasti melibatkan use case lain yang
menyertainya sebagai bagian dari proses.

f) <extend>:Menunjukkan bahwa suatu use case bisa diperluas oleh use case lain, tergantung
pada kondisi tertentu (opsional).

Simbol-simbol ini penting untuk menggambarkan bagaimana sistem mendukung berbagai alur
interaksi pengguna, sehingga pengembangan sistem dapat lebih terstruktur dan mudah dipahami
oleh seluruh tim pengembang dan stakeholder.

2. Activity Diagram
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Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan sifat dinamis secara alamiah sebuah system
dalam bentuk model aliran dan control dari aktivitas dapat dilihat pada Gambar 2.

simbol nama keterangan
\ Initial Node Titik awal aktivitas dimulai (start)

activity Menunjukkan suatu aktivitas atau aksi yang
dilakukan.

- Titik pengambilan keputusan, menghasilkan
Q Decision Node dua atau lebih cabang kondisi

Menunjuldkan urutan atau aliran proses

e Control Flow/ | antar aktivitas

Transition

—
.' Final Node Titik akhir atau selesai dari proses

Gambar 2. Activity Diagram

Gambar 2 menyajikan simbol-simbol utama yang digunakan dalam Activity Diagram, yang
berfungsi untuk memodelkan alur proses logis dalam sistem. Diagram ini sangat berguna dalam
menggambarkan bagaimana proses dijalankan secara berurutan, termasuk percabangan dan
penyelesaiannya. Berikut adalah penjelasan masing-masing simbol:

a) Initial Node: Melambangkan titik awal dimulainya proses atau aktivitas dalam sistem.
Simbol ini penting sebagai penanda awal alur kerja, misalnya dimulai dari proses login
pengguna.

b) Activity: Merepresentasikan aksi atau langkah kerja tertentu dalam sistem, seperti “Ambil
Nomor Antrian” atau “Cetak Struk Pembayaran”.

¢) Decision Node: Digunakan untuk menyatakan titik pengambilan keputusan. Simbol ini
biasanya menghasilkan dua atau lebih jalur berdasarkan kondisi, seperti “Apakah
pembayaran berhasil?” — Ya / Tidak.

d) Control Flow/Transition: Menghubungkan satu aktivitas dengan aktivitas berikutnya,
memperlihatkan urutan atau aliran eksekusi dari proses.

e) Final Node: Simbol penutup yang menandakan akhir dari seluruh proses, seperti ketika
seluruh layanan telah selesai dan laporan transaksi telah dicatat.

Melalui penggunaan simbol-simbol ini, Activity Diagram menjadi alat bantu yang efektif dalam
memvisualisasikan alur sistem antrean barbershop secara sistematis dan logis, dari proses
awal hingga selesai [19].

3. Class diagram
Class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur kelas dalam sistem, termasuk
atribut dan relasinya dapat dilihat pada Gambar 3.

JURNAL ILMIAH SISTEM INFORMASI (JUISI) | VOL 4, No. 3, November 2025, pp. 302 - 320



305

p-ISSN : 2803-1507 e-ISSN: 2803-1531

2.5.

K Nama Keterangan Simbol

omponen

Class Class adalah blok - blok pembangun
pada pemrograman berorientasi obyek. Nama Class
Sebuah c¢lass digambarkan sebagai + atribut
sebuah kotak yang terbagi atas 3 + atribut
bagian. Bagian atas adalah bagian nama + atribut
dari class. Bagian tengah + method
mendefinisikan property/atribut class. + method

Bagian akhir mendefiniskkan method-
method dari sebuah class.

Association Sebuah asosiasi merupakan sebuah
relationship paling umum antara 2 class
dan dilambangkan oleh sebuah garis
yang menghubungkan antara 2 class.

Garis ini bisa melambangkan tipe-tipe | .,  Ownedby 1
relationship dan juga dapat
menampilkan hukum- hukum

multiplisitas pada sebuah relationship.
(Contoh:  One-to-one,  one-to-many,
many-to-many).

Gambar 3. Class Diagram

Gambar 3 menggambarkan simbol-simbol utama dalam Class Diagram yang digunakan untuk
merepresentasikan struktur internal sistem melalui objek-objek atau kelas. Penjelasan komponennya
sebagai berikut:
1. Class: Merupakan blok utama dalam pemrograman berorientasi objek. Simbol class
digambarkan sebagai sebuah persegi panjang yang dibagi menjadi tiga bagian:
a) Bagian atas berisi nama kelas.
b) Bagian tengah menampilkan atribut dari class.
c) Bagian bawah memuat method atau fungsi yang dimiliki class.
2. Association: Menunjukkan hubungan antar class. Simbol asosiasi ditandai dengan garis
yang menghubungkan dua class dan dapat mencerminkan:
a) Tipe relationship seperti one-to-one, one-to-many, atau many-to-many.
b) Multiplicity (kardinalitas) seperti 1..n, yang menunjukkan satu objek dihubungkan
ke banyak objek lain. Contohnya, satu User bisa memiliki banyak Transaksi.

Class Diagram penting karena menggambarkan bagaimana entitas sistem saling berinteraksi secara
struktural. Diagram ini juga memudahkan proses pengkodean karena secara eksplisit menunjukkan
data (atribut) dan fungsionalitas (method) dari setiap komponen sistem.

Teori ER Diagram (Entity-Relationship Diagram)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram berbentuk notasi grafis yang berbeda dalam pembuatan
database yang menghubungkan antara data satu dengan data yang lain. Fungsi erd adalah sebagai alat bantu
dalam pembuatan database dan memberikan gambaran bagaimana kerja database yang akan dibuat dapat
dilihat pada Gambar 4 [20]. Gambar 4 memperlihatkan elemen-elemen dasar dalam penyusunan Entity
Relationship Diagram (ERD), yang digunakan untuk memodelkan struktur basis data secara konseptual.
Simbol-simbol tersebut membantu merancang hubungan antar data dan memastikan integritas informasi yang
akan disimpan dalam sistem. Berikut penjelasannya:

1.

Entity: Simbol persegi panjang ini merepresentasikan himpunan objek nyata (real-world objects) yang
memiliki karakteristik tertentu.

Attribute: Simbol oval ini digunakan untuk menunjukkan properti atau karakteristik dari suatu entitas.
Primary Key Attribute: Ditandai dengan garis bawah, atribut ini berfungsi sebagai identifikasi unik
dalam sebuah entitas.

Relationship: Simbol belah ketupat (diamond) ini merepresentasikan hubungan antar entitas.

Link: Garis yang menghubungkan entitas dengan atribut maupun dengan relationship, berfungsi untuk
membentuk struktur koneksi antar elemen data.

Dengan memahami simbol-simbol ini, ERD menjadi alat bantu penting dalam proses desain basis data yang
efisien, konsisten, dan sesuai kebutuhan fungsional sistem [21].

Implementation of a Web-Based ... (P. Hidayatullah et al.,)
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SIMBOL KETERANGAN

Entity. Simbol yang menyatakan himpunan entitas ini
bisa berupa : suatu elemen lingkungan, sumber daya,
atau transaksi, yang begitu pentingnya bagi perusahaan
sehingga didokumentasikan dengan data.

Attribute. Simbol terminal ini untuk
menunjukkannama-nama atribut yang ada pada entity.

nama-nama atribut yang ada pada suatu entiti.
Relationship. Simbol ini menyatakan relasi ini
digunakan untuk menunjukkan hubungan yang ada
antara entiti yang satu dengan entiti yang lainnya.

Link. Simbol berupa garis ini digunakan sebagai
penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan
entitas dan himpunan entitas dengan atributnya.

Primary Key Attribute. Simbol atmbut vang
@ digarisbawahi, berfungsi sebagai key (kunci) di antara

Gambar 4. Simbol Dasar Entity-Relationship Diagram
2.6. Codeigniterd

Codelgniter 4 adalah versi terbaru dari framework PHP ringan dengan dukungan penuh arsitektur
Model-View-Controller (MVC) serta dukungan Composer. Versi ini mendukung PHP 7.2 ke atas hingga versi
8.x, memperbarui struktur direktori, sintaks enkripsi, sistem routing, dan manajemen kesalahan (error
handling) yang lebih baik dibanding versi sebelumnya [22].

27. MYSOL

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang populer digunakan pada aplikasi web.
Pada Codelgniter 4, integrasi dengan MySQL dilakukan menggunakan Database Class dan Query Builder,
yang memudahkan operasi CRUD secara aman dan efisien tanpa menulis SOL mentah secara langsung [23].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah metode Waterfall, yaitu metode
klasik dalam rekayasa perangkat lunak yang bersifat linier dan berurutan. Metode ini dipilih karena kebutuhan
sistem sudah dapat didefinisikan secara jelas sejak awal, serta cocok diterapkan untuk pengembangan sistem
dengan skala kecil hingga menengah seperti sistem antrean barbershop [24]. Pada penelitian ini metode yang
digunakan adalah waterfall dengan tahapan yang digunakan antara lain sebagai berikut dapat dilihat pada
Gambear 5.

ANALISIS
KEBUTUHAN

DESAIN SISTEM

IMPLEMENTASI

PENGUJIAN

Gambar 5. Metode Waterfall yang digunakan dalam penelitian

I. Analisis Kebutuhan: Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan kebutuhan dari pemilik usaha dan
petugas barbershop melalui wawancara dan observasi. Tujuannya adalah untuk memahami fitur
yang dibutuhkan, seperti manajemen antrean, pembayaran, dan laporan transaksi.

2. Desain Sistem: Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, sistem dirancang menggunakan pemodelan
seperti use case, activity diagram, class diagram, sequence diagram, ERD, dan perancangan tampilan
antarmuka. Pada tahap ini juga disusun struktur database dan arsitektur sistem berbasis web.

3. Implementasi: Setelah perancangan selesai, tahap ini berfokus pada proses pengkodean program
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menggunakan framework Codelgniter 4, database MySQL, dan integrasi dengan printer thermal.
4. Pengujian: Sistem yang telah dikembangkan diuji menggunakan metode Blackbox Testing untuk
memastikan bahwa setiap fitur berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna.

3.2 Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk memahami kondisi lapangan serta kebutuhan pengguna terhadap sistem yang
akan dikembangkan. Karena sistem antrian digital ini merupakan sistem baru dan belum pernah diterapkan
sebelumnya di lokasi kerja praktek [25], maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

l. Observasi: Penulis melakukan observasi langsung di lokasi APE vabercaf untuk melihat bagaimana
proses antrean dilakukan secara manual. Hasil observasi menunjukkan bahwa antrian yang berjalan
masih belum tertata, proses pencatatan transaksi dilakukan secara manual, dan tidak ada tampilan
informasi antrian secara real-time.

2.Wawancara: Penulis melakukan wawancara dengan pemilik usaha dan staff barbershop untuk
mengetahui harapan dan kendala mereka dalam proses pelayanan pelanggan. Dari wawancara ini,
diperoleh kebutuhan sistem seperti:

a. Nomor antrian otomatis dan real-time,
b. Pemanggilan antrian digital,
c. Cetak struk melalui printer POS,
d. Pencatatan transaksi pembayaran yang terintegrasi,
e. Laporan transaksi harian dan bulanan.
33 Analisis Kebutuhan Sistem

Berdasarkan hasil analisis data dan permintaan sistem dari pihak APE vabercaf, diperoleh kebutuhan sistem
sebagai [26] berikut:

1. Kebutuhan Fungsional
a. Sistem dapat menghasilkan nomor antrian otomatis.
b. Terdapat dashboard antrian untuk owner dan staff.
c. Tersedia halaman monitor antrean dan pemanggilan nomor.
d. Fitur pencatatan dan pembayaran layanan.
e. Sistem dapat mencetak struk antrean dan pembayaran.
f.  Tersedia laporan transaksi dan aktivitas sistem secara harian/bulanan.
g. Sistem memiliki dua role pengguna: Admin/Owner dan Staff/Kasir.

2. Kebutuhan Non-Fungsional

Sistem dapat diakses berbasis web.

Sistem responsif dan ringan saat digunakan.

Sistem memiliki keamanan login per pengguna.
Sistem kompatibel dengan printer thermal POS.
Tampilan sistem user-friendly dan mudah dipahami.

oo o

34 BlackBox Testing

Blackbox Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada pengujian fungsi sistem dari
sisi pengguna [27], tanpa mengetahui bagaimana sistem tersebut bekerja secara internal. Metode ini menguji
perangkat lunak berdasarkan input dan output-nya, tanpa memperhatikan struktur kode atau algoritma
program di dalamnya [28]. Penguji hanya memeriksa apakah hasil keluaran dari suatu proses sudah sesuai
dengan yang diharapkan berdasarkan kebutuhan system.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Perancangan

Pada sistem antrean barbershop ini terdapat dua aktor utama yang terlibat, yaitu owner dan staff. Aktor owner
memiliki hak akses penuh untuk mengelola seluruh data dalam sistem, termasuk pengaturan layanan, kursi,
transaksi, serta laporan. Sementara itu, staff hanya diberikan hak akses terbatas untuk mengelola sebagian
data, seperti pemanggilan antrean dan pencatatan transaksi. Pembagian peran ini bertujuan untuk menjaga
keamanan sistem dan mempermudah pengelolaan operasional sesuai tanggung jawab masing-masing

pengguna.
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4.1.1  Perancangan Package Diagram

Sistem antrian yang dirancang untuk Ape Vape, Barber & Cafe dirancang khusus agar hanya dapat diakses
oleh staf dan owner toko. Sistem ini tidak memberikan akses langsung kepada pelanggan untuk menjaga
keamanan data dan pengelolaan antrian yang terkontrol. Akses ke sistem hanya dapat dilakukan melalui login
yang valid oleh staf dan owner. Antarmuka sistem berbasis web ini memungkinkan staf dan owner untuk
memantau antrian pelanggan secara real-time, mengelola nomor antrian, memanggil pelanggan secara teratur,
serta mengelola data pelanggan dan laporan keuangan. Dengan demikian, pelanggan hanya berinteraksi
dengan sistem melalui mesin tiket yang mencetak nomor antrian secara otomatis di lokasi. Desain ini
bertujuan agar proses pengelolaan antrian menjadi lebih tertib dan efisien, sekaligus meningkatkan keamanan
dan integritas data. Sistem memberikan kemudahan bagi staf dan owner dalam memantau layanan tanpa
mengurangi kenyamanan pelanggan yang cukup menerima informasi nomor antrian melalui tiket fisik

dan monitor display. Struktur modul dan akses pengguna digambarkan dalam Gambar 6.

Hanya bisa diakses oleh Owner & Staf -
1

Sistem Antrian Ape lel\
[
Antarmuka Web'\
T
(u| [m] ] a a a
Login Page Dashboard Staf Manitaring Antrian Kelola Antrian Dashboard Owner Kelola Laparan
v ~ /
Modul Backend\ -~
Ll - o F
1 a [= [=] a [=
Digunakan oleh pelanggan UL cetak tlket ) Autentikasi Manajemen Antrian ‘ Pemanggilan Antrian | Manajemen Data Manajemen Laporan
S o 7 /
— — \ - /
~|___[Perangkat Fisik Database) \
- E rd '] k'l Y ¥ F E'Y
[ { i i £ { £ €
Printer Tiket Monitor Display Tabel Users Tabel Kursi ‘ Tabel Antrian ‘ Tabel Layanan Tabel Transaksi | Tabel Laparan
Gambar 6. Package Diagram
Class Staff
Class Owner <
Class User ~id-int
+id. int
+id. it

+username: string
+password: stning
+ole. enum

+nama_lengkap: string

+usemame: siring
+password: string
+role: enum

+nama_lengkap. string

“usemame: stnng
“password. string
+role: enum
*nama_lengkap: string
+akiif: boolean

+aktf: boolean
+akiif: boolean +created_at. datelime
+created_at: datetime 1 5 1
) created_at datetme +updated_st datetime
+updaled_at datelime
+updated_al datetime
~login(username, password)
+login{usemame, password) S
P +create() +cetakPOS()
+celakPOS() n
) +Update() +PanggiéAntrian
+PanggilAnirian
1 +delete() +create()
+create()
+Update(
+Update() ! pER0
1 ~delete()
+delete()
1
1
Class Transaksi Class Laporan Class antrian
Class Layanan Class Kursi .
“id Int “d int +id: int e
+d int +id: Int
+antrian_id. int <antrian_id. int +nomor_antrian. string
+nama_layanan: slring +nama_loket: string
+user_id: int +layanan_ud: Int +status: enum
+harga: inl +akfif: boolean
+user_id: int +loket_id: int +loket_id: int
+tambahLayanan() tambahkursi() ~jumiah: int ~transaksi_id:int +waklu_ambil: datelime
+aditLayanan() Edit Kursi() ~total int 1 i iI: dateti
S - getlaporanByTanggal(date) b i .
+hapusLayanan() HapusKursi()
buatTransaksi() Menampékan laporan() ambilAntrian()
+menampiikan layannan menampiikan kursi()
hapusTransaksi() PanggiAntrian()
CetakPos CetakAntrian()
MonitorAntrian()

Gambar 7. Class Diagram
4.1.2  Class Diagram
Diagram kelas di atas menggambarkan struktur sistem antrean digital barbershop berbasis web yang terdiri
dari beberapa entitas utama seperti Owner, Staff, dan User yang memiliki relasi terhadap kelas Layanan,
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Kursi, Transaksi, Antrean, dan Laporan. Masing-masing kelas memiliki atribut dan fungsi yang mendukung
proses seperti pencetakan struk (POS), pemanggilan antrean, pengelolaan layanan dan kursi, serta pencatatan
transaksi dan laporan. Relasi antar kelas menunjukkan integrasi antara pengguna sistem dengan manajemen
antrean dan transaksi secara real-time dan terstruktur dapat dilihat pada Gambar 7.

4.1.3  Sequence Diagram

Diagram sequence di bawah menggambarkan proses pendaftaran antrean oleh customer. Sistem memeriksa
kapasitas antrean, lalu jika tersedia, data customer ditambahkan dan nomor antrean diberikan. Nomor tersebut
kemudian ditampilkan ke customer dapat dilihat pada Gambar 8. Gambar 8 menunjukkan alur saat customer
mendaftar antrean. Sistem memeriksa kapasitas melalui checkQueueCapacity(), lalu menyimpan data
pelanggan dan memberikan nomor antrean jika tersedia. Diagram ini menekankan efisiensi sistem dalam
menangani antrean secara otomatis dan real-time. Sementara itu, Sequence Diagram bawah menggambarkan
proses interaksi Owner dengan sistem untuk login, mengelola data layanan, dan data staff. Setelah login
berhasil melalui validasi kredensial, sistem menampilkan daftar layanan berdasarkan permintaan lalu
menampilkan daftar staff. Semua data diambil dari database dan ditampilkan ke pengguna secara berurutan
dapat dilihat pada Gambar 9.

Cus?Emer Cwmner StamKi%awan System Database

daftar antnan()

& H i » i

M H checkQueueCapacily() _ 1

H H H

| .. Capacily available | |

' : ! :
' ! addToQueue{customerData)
' i

P H i queue number assigned

| H | e

H H H

:{ v display queue number i

Gambar 8. Sequence Diagram — Customer
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Customer Owner StaﬁJKa%awan System Database

loging)

|aidateCradentials{usemame, passward)

credentials valid

login success

mengelola data layanan() ‘I
getServiceData() -
serivce data
display service list 0
|
| L
mengelola data staff() i

getStaffDatal) o

serivee data

display staff list

Gambar 9. Sequence Diagram — Owner login & Management

Customer Owner Staﬁﬂ(a%awan System Database

login()

| —
S

validateCredentials{usemanne, passward)

credentials valid

login success

lihat antrian saya() o

R

gethyQueue(Stafild)

queue data

display queue list

|

panggil customer berikutnyaiy i
p N H
getiextCustomer(Staffid) _ |

next data

LEAR DA S s, Tin_progress) |

status update

called

notification: your tum

selesai layanan() —

complsieSerice{Cusomerld, Senviceld) |

service completed

service marked complete

notification: your tum

Gambar 10. Sequence Diagram— Staff/Karyawan Operation
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Gambar 9 menunjukkan alur interaksi owner saat login, mengakses data layanan, dan mengelola data staff.
Setelah /ogin berhasil melalui validasi kredensial, sistem menampilkan daftar layanan dan staff yang diambil
dari database. Diagram ini menegaskan peran owner dalam mengelola operasional barbershop secara
menyeluruh dengan dukungan data real-time dari sistem. Sementara itu, Sequence Diagram dibawah
menunjukkan alur staf dalam menangani antrean. Setelah login, staf melihat daftar antrean, memanggil
pelanggan berikutnya, dan sistem memperbarui status antrean. Setelah layanan selesai, status diperbarui
kembali dan notifikasi dikirim ke pelanggan dapat dilihat pada Gambar 10.

Gambar 10 menunjukkan alur kerja staff dari login hingga penyelesaian layanan. Setelah berhasil login, staff
melihat antrean, memanggil pelanggan berikutnya, dan sistem memperbarui status menjadi in_progress.
Setelah layanan selesai, status diubah menjadi completed. Diagram ini menggambarkan proses antrean yang
tertib dan real-time, serta mendukung efisiensi dan transparansi layanan. Di sisi lain, Sequence Diagram
dibawah menggambarkan proses Owner melihat laporan. Sistem mengambil data dari database berdasarkan
rentang tanggal dan menampilkan hasilnya kepada Owner dapat dilihat pada Gambar 11. Gambar 11
memperlihatkan proses owner dalam mengakses laporan berdasarkan rentang tanggal tertentu. Sistem
memproses permintaan getReport(dateRange) ke database dan menampilkan hasil analitik seperti total
transaksi dan layanan terpopuler. Diagram ini menegaskan peran sistem sebagai alat bantu keputusan berbasis
data bagi owner.

Customer Cwner StaﬁFKa\g\awan System Database

getReport(dateRange) N

h

report analytics

=

N

£

&

=

2

=
R,

Gambar 11. Sequence Diagram — Report & Analytics
4.1.4  Entity Relationship Diagram

Diagram ERD menunjukkan relasi antar entitas utama dalam sistem antrean barbershop seperti User,
Antrean, Transaksi, Laporan, Kursi, dan Layanan. User memproses antrean, mengelola kursi, dan membuat
layanan. Transaksi dicatat dalam laporan serta terkait dengan antrean dan layanan. Antrean dipanggil
berdasarkan kursi dan waktu. Relasi antar tabel dirancang untuk menjaga integritas data dan mendukung
manajemen operasional secara efisien dapat dilihat pada Gambar 12.
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4.2

Referens

Miengandung Layanan

Dicatal Dalam

(it wansaisi

uuuuuuu

Bardazarian Kursi

(o

Gambar 12. Entity Relationship Diagram

Implementasi

Halaman Login

Halaman ini adalah form login untuk masuk ke sistem informasi Ape Barbershop. Terdiri dari logo
barbershop di atas, diikuti dengan nama aplikasi, kolom input Username dan Password, serta
tombol Login. Halaman ini berfungsi untuk mengautentikasi pengguna sebelum mengakses
dashboard dan fitur sistem sesuai peran mereka (seperti admin atau kasir). Tampilan sederhana
dengan latar belakang biru memberi kesan profesional dan modern dapat dilihat melalui Gambar 13.

Ape Baershop

Login

Gambar 13. Halaman Login

Halaman Tampilan Utama

Halaman ini adalah dashboard utama untuk pengguna dengan peran Pemilik Barbershop (owner).
Menampilkan ringkasan data real-time berupa Total Antrian, Total Transaksi, Total Laporan, dan
Total Layanan. Di sebelah kiri terdapat menu navigasi berwarna biru yang memuat akses cepat ke
fitur-fitur utama seperti Dashboard, Monitor, Antrian, Transaksi, Kursi, Layanan, Laporan, dan
Logout dapat dilihat pada Gambar 14.
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K earsersHOP

i

Selamat datang, Pemilik Barbershop!

2 Rp 100.000 1 1

Gambar 14. Halaman Tampilan Utama

Halaman Monitor Layar

Halaman ini adalah display antrean real-time dari sistem Ape Barbershop. Menampilkan nomor
yang sedang dipanggil dan antrean berikutnya. Desain latar hitam dengan teks hijau memudahkan
pelanggan membaca di layar monitor dapat dilihat pada Gambar 15.

Gambar 15. Halaman Monitor Layar

Halaman Manajemen Kursi
Modul ini memungkinkan pengguna untuk melihat, menambah, dan mengedit data kursi layanan.
Tersedia form input nama kursi dan status (aktif/nonaktif), serta tombol aksi Simpan, Edit, dan
Hapus. Semua fungsi digabungkan ke dalam antarmuka yang seragam dapat dilihat pada Gambar 16,
Gambar 17, dan Gambar 18.

(%

Manajemen Kursi

Gambar 16. Halaman Manajemen Kursi
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K earsersHoP

Tambah Kursi

|
Gambar 17. Halaman Manajemen Tambah Kursi
K sarssrsHor $
Edit Kursi
oo |1
]

Gambar 18. Halaman Manajemen Edit Kursi

5. Halaman Manajemen Layanan
Modul layanan mencakup daftar layanan barbershop beserta harga. Pengguna dapat menambah,
mengedit, atau menghapus layanan melalui form sederhana dengan input nama layanan dan harga
dapat dilihat pada Gambar 19, Gambar 20, dan Gambar 21.

9K sarsersHop

(2]

Daftar Layanan

]
Gambar 19. Halaman Manajemen Layanan
% sanacasop s
Tambah Layanan
-]

Gambar 20. Halaman Manajemen Tambah Layanan
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9K sarsersHor

Y

Edit Layanan

Nama Layanas

coE

Gambar 21. Halaman Manajemen Edit Layanan

6. Halaman Manajemen Antrian
Fitur manajemen antrean terdiri dari tiga tampilan: pengelolaan daftar antrean, pengambilan nomor
antrean baru, dan pemanggilan antrean. Admin/staff dapat mencetak nomor antrean, memanggil
pelanggan, serta mengubah status antrean dari "Menunggu" ke "Selesai" dapat dilihat pada Gambar
22, Gambar 23 dan Gambar 24.

9K earsersHoP

Manajemen Antrian

Ambil Nomor Antrian

Gambar 22. Halaman Manajemen Antrian

Ape Barbershop

1. Raya Ardipura Il No 76, Ardipura

Nomor Antrian

3

Status: Menunggu
Waktu Ambil: 2025-06-23 03:32:11

Cotak

Gambar 23. Halaman Manajemen Ambil Antrian

Gambar 24. Halaman Manajemen Panggil Antrian

7. Halaman Manajemen Transaksi

Implementation of a Web-Based ... (P. Hidayatullah et al.,)



316
p-ISSN : 2803-1507 e-ISSN : 2803-1531

Modul ini digunakan untuk mencatat transaksi layanan pelanggan. Fitur meliputi tambah transaksi,
pengelolaan data pembayaran, serta cetak struk pembayaran. Antarmukanya memungkinkan input
data layanan, harga, dan jumlah, serta menghasilkan bukti transaksi yang dicetak
menggunakan printer POS dapat dilihat pada Gambar 25, Gambar 26, dan Gambar 27.

K sarsersHor

Data Transaksi

=Em

Gambar 25. Halaman Manajemen Transaksi

9K sarsersHor

(3]

Tambah Transaksi

Gambar 26. Halaman Manajemen Tambah Transaksi

BARBERSHOP
J1. Contoh Alamat No. 123
No Antrian: 1
creambath Rp100.000
Qty: 1 Subtotal
Rp100.000

Kasir: Staff Barbershop

Terima kasih!

Gambar 27. Halaman Manajemen Cetak Transaksi

8. Halaman Manajemen Laporan
Halaman ini memungkinkan admin/staff barbershop untuk melihat laporan transaksi berdasarkan
periode tertentu, melakukan filtering data transaksi berdasarkan tanggal, dan menganalisis performa
bisnis melalui data total transaksi, layanan populer, dan waktu operasional dapat dilihat pada
Gambar 28.

9K earsersHor

(3]

Laporan Transaksi
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Gambar 28. Halaman Manajemen Laporan
4.3 BlackBox Testing

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode BlackBox, yaitu pendekatan yang mengevaluasi
fungsionalitas perangkat lunak dari sisi pengguna tanpa melihat struktur internal atau kode program yang
digunakan. Metode ini menilai apakah sistem dapat memberikan output yang sesuai berdasarkan input
tertentu, sesuai dengan kebutuhan pengguna akhir. Pengujian ini sangat relevan untuk sistem antrean digital
karena fokus pada kemudahan penggunaan dan keakuratan respon sistem dalam skenario nyata. Hasil dari
pengujian terhadap 13 fitur utama yang ada dalam sistem ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Blackbox Testing

No | Fitur yang Diuji Input Ekspektasi Output Status
1 Login Pengeuna Username dan Password Sistem menerima akses untuk data valid, menolak Valid
gin Fenegd valid/invalid untuk data tidak valid
2 Pengambllar} Klik tombol ambil nomor antrian Sistem 'menghasﬂkan nomor antrian baru secara Valid
Nomor Antrian otomatis dan mencetak struk
3 Pemanggilan Klik tombol "Panggil" pada Nomor antrian tampil di monitor dan suara Valid
Nomor Antrian dashboard pemanggilan aktif
4 Cetak Struk Data transaksi valid dimasukkan Prmter PQS mencetalf struk pembayaran dengan Valid
Pembayaran informasi yang sesuai
5 | put Transaksi Data layanan, kursi, nama Data ter;lmpan ke sistem dan muncul di laporan Valid
pelanggan, metode pembayaran transaksi
6 Pengelolaan Data Tambah/Edit/Hapus layanan Dat'a layanan berubah sesuai input pengguna (CRUD Valid
Layanan berjalan normal)
7 Peng?:lolaan Data Tambah/Edit/Hapus kursi Dat'a kursi berubah sesuai input pengguna (CRUD Valid
Kursi berjalan normal)
3 Lappran Transaksi Pilih tanggal atau bulan laporan Slstem'n}e{nampllkan laporan transaksi sesuai waktu Valid
Harian/Bulanan yang dipilih
9 | Keamanan Login Akses sistem tanpa login Sistem rflenga.rahkan pengguna ke halaman login Valid
(akses dibatasi)
Kompatibilitas :
10 | dengan Printer Cetak struk dengan printer POS Prlnte'r POS mencetak dengan format dan kertas yang Valid
sesuai
POS
1 Responsivitas Akses melalui perangkat berbeda | Tampilan UI menyesuaikan ukuran layar tanpa error Valid
Tampilan Web (HP, tablet, PC) layout
12 Real-time Update Ada antrean baru saat sistern akfif Monitor dan dashboard menampilkan update otomatis Valid
Nomor Antrian tanpa refresh manual
13 Akses Role Staff Login sebagai staff dan owner Owner bisa alfses semua modul, staff terbatas hanya Valid
vs Owner pada transaksi dan antrian
4.4 Evaluasi Non Fungsional

Selain pengujian fungsional menggunakan metode BlackBox, sistem juga diuji dari aspek non-fungsional
untuk menilai kinerja sistem secara menyeluruh. Evaluasi ini mencakup pengujian performa sistem, akurasi
fungsi, serta tingkat kepuasan pengguna dalam interaksi sehari-hari. Metode yang digunakan dalam evaluasi
non-fungsional ini terdiri atas tiga pendekatan, yaitu:

a. Pengukuran Waktu Respons Sistem: Pengujian dilakukan dengan mencatat waktu rata-rata proses
transaksi, dimulai dari saat pengguna menekan tombol “Simpan” hingga sistem menyelesaikan
penyimpanan data dan menampilkan hasil di layar. Pengukuran dilakukan secara manual
menggunakan stopwatch pada beberapa transaksi, kemudian dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai
waktu respons. Hasil pengujian menunjukkan waktu rata-rata pemrosesan transaksi sebesar 2,1
detik, yang menunjukkan performa sistem yang cukup responsif.

b. Pengujian Akurasi Pemanggilan Antrean: Untuk mengukur keandalan sistem dalam memanggil
antrean secara berurutan, dilakukan simulasi operasional selama beberapa sesi layanan. Seluruh
aktivitas pemanggilan antrean dicatat dan dievaluasi berdasarkan urutan antrean, tanpa adanya kasus
nomor terlewat, tertukar, atau hilang. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat
akurasi 100% dalam proses pemanggilan antrean.

c. Survei Kepuasan Pengguna (User Satisfaction Survey): Penilaian terhadap pengalaman pengguna
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 10 pengguna awal yang terdiri dari peran staff
dan owner. Kuesioner berisi pertanyaan mengenai tampilan antarmuka, kemudahan navigasi, dan
kecepatan sistem. Hasil rekap menunjukkan bahwa 80% responden menyatakan puas terhadap
sistem yang dikembangkan, yang mencerminkan bahwa aspek usability telah terpenuhi dengan baik.
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Dengan ketiga pendekatan tersebut, evaluasi non-fungsional menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berjalan
sesuai dengan fungsinya, tetapi juga memiliki performa yang cepat, akurat, dan memberikan pengalaman
pengguna yang baik. Hal ini semakin memperkuat temuan dari pengujian fungsional, serta memastikan
bahwa sistem layak digunakan dalam lingkungan operasional barbershop berbasis digital.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Pengembangan sistem antrean digital berbasis web pada Ape Vape, Barber & Cafe berhasil memberikan
solusi terhadap permasalahan antrean manual yang sebelumnya menimbulkan ketidaknyamanan bagi
pelanggan serta menyulitkan pihak manajemen dalam pengelolaan layanan. Dengan menerapkan metode
Waterfall, sistem dikembangkan melalui tahapan terstruktur mulai dari analisis kebutuhan, perancangan,
implementasi, hingga pengujian. Sistem yang dibangun menggunakan framework Codelgniter 4 dan basis
data MySQL ini mampu:

1. Menghasilkan nomor antrean secara otomatis dan real-time.

2. Memfasilitasi pemanggilan antrean digital yang ditampilkan melalui monitor.

3. Mencatat dan mencetak transaksi pembayaran layanan menggunakan printer thermal.
4. Menyediakan dashboard untuk pemantauan aktivitas dan kinerja harian barbershop.
5. Mengelola data kursi, layanan, dan laporan transaksi secara efisien.

6. Membedakan hak akses antara owner dan staff, sesuai kebutuhan operasional.

Dari hasil pengujian BlackBox, seluruh fitur utama berjalan sesuai harapan. Tambahan pengujian performa
juga menunjukkan bahwa sistem mampu merespons transaksi dalam rata-rata 2,1 detik, memiliki tingkat
akurasi pemanggilan 100%, dan tingkat kepuasan pengguna awal sebesar 80%. Hal ini menegaskan bahwa
sistem yang dibangun telah siap diimplementasikan untuk mendukung layanan barbershop secara digital,
efisien, dan profesional.

4.2 Saran

Untuk meningkatkan efisiensi layanan, sistem disarankan menambahkan fitur OR Code untuk pengambilan
nomor antrean secara mandiri melalui smartphone, sehingga mengurangi beban petugas dan mempercepat
proses antrean. Capster juga sebaiknya langsung mencatat jenis layanan melalui tablet atau PC, agar data
masuk otomatis ke sistem dan kasir tidak perlu menanyakan ulang. Selanjutnya, sistem perlu
mengintegrasikan data layanan dari capster ke kasir agar pembayaran dan cetak struk dapat dilakukan tanpa
input ulang. Untuk mendukung peningkatan kualitas, struk pembayaran dapat dilengkapi QR Code menuju
formulir ulasan pelanggan. Feedback ini berguna dalam menilai dan memperbaiki kinerja capster. Sistem
juga perlu menerapkan role-based access agar setiap pengguna (capster, kasir, owner) hanya mengakses fitur
sesuai perannya. Terakhir, perlu disediakan dashboard khusus bagi owner yang menampilkan data transaksi,
layanan terlaris, performa capster, dan jumlah pelanggan, guna mendukung pengambilan keputusan strategis
secara real-time.
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